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ABSTRAK 

Telah berhasil dilakukan penelitian pengembangan terhadap E-LKPD 

Gelombang untuk siswa SMA yang dilakukan di UPT SMA N 3 Palembang.  

Penelitian ini mengasilkan Elektronik LKPD yang valid dan praktis.  Dengan 

menggunakan model Rowntree yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi 

mengadopsi evaluasi formative dari Tessmer yang terdiri dari lima tahap 

yaitu self evaluation, expert review, one to one evaluation, small group dan 

field test. Pada penelitian ini dibatasi sampai evaluasi small group saja, 

karena penelitian hanya sampai menentukan kevalidan dan kepraktisan 

produk. Teknik pengumpulan data dengan walkthrough dan angket. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat valid 

pada aspek isi 4,6, aspek desain yaitu sebesar 87,5% sangat valid, dan pada 

aspek bahasa yaitu 4,6. Untuk kepraktisan bahan ajar termasuk kedalam 

kategori sangat praktis pada tahap one to one sebesar  92,67% small group 

sebesar 90,45%. 

 

Kata Kunci : Penelitian Pengembangan, E LKPD, Gelombang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 menegaskan bahwa esensi perubahan 

Kurikulum 2013 tentang standar kompetensi lulusan (SKL) Fisika Di SMA 

disusun secara terpadu dan utuh, sehingga diharapkan siswa menjadi terampil 

dalam menyajikan pengetahuan yang ia dapatkan secara konkret maupun 

abstrak. Tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu menguasai konsep, aspek 

sikap, pengetahuan dan juga terampil dalam setiap pemecahan masalah 

(Kemendikbud, 2017)  

Kurikulum 2013 mengembangkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

menjadi standar kompetensi lulusan satuan pendidikan yang terdiri dari 3 (tiga) 

komponen yaitu komponen proses, konten, dan ruang lingkup penerapan 

komponen proses dan konten (Kemendikbud: 2012). Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran, proses-proses untuk mendapatkan pengetahuan 

sangat diperlukan. Dalam pembelajaran Fisika, peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk mendapatkan hasil dari suatu permasalahan tetapi juga dituntut 

untuk memahami bagaimana proses dan langkah dalam memecahkan suatu 

masalah (Kemendikbud : 2013).  

Perkembangan teknologi komputer telah banyak menghasilkan inovasi 

praktikum-praktikum secara virtual. Praktikum virtual adalah penggunaan 

model komputer dan simulasi dan beberapa teknologi lainnya untuk 

menggantikan kegiatan praktikum riil di laboratorium (Scheckler, 2003). 

Praktikum virtual memiliki sejumlah kelebihan, antara lain: 1) memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengulang demonstrasi pada materi yang tidak 

dimengerti atau sebagai review untuk ujian; 2) mengurangi resiko kegiatan 

eksperimen yang terlalu berbahaya; 3) mempersingkat waktu kegiatan di 

laboratorium, dan 4) menekan pengeluaran biaya untuk bahan.  

Menurut Flowers (2011) praktikum virtual adalah simulasi komputer yang 

berisi sejumlah petunjuk dan prosedur, analisis data dan presentasi dimana 

melalui praktikum virtual, siswa dapat melakukan sejumlah kegiatan 
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sebagaimana dalam praktikum riil hanya saja siswa melakukannya dalam 

software komputer.  

Melalui pembelajaran praktikum dengan memanfaatkan virtual laboratory 

diharapkan proses pembelajaran fisika menjadi lebih menarik dan interaktif 

sehingga berakibat pada peningkatan proses berpikir dan hasil belajar fisika 

peserta didik. Dengan demikian, perkem bangan teknologi informasi membantu 

upaya pembangunan kemajuan dunia pendidikan. Adanya virtual laboratory 

kesulitan peserta didik dalam memahami konsep fisika dan kesulitan guru dalam 

merancang praktikum fisika dapat diatasi (Masril, 2018). 

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari suatu 

fenomena ilmiah, yang meliputi kajian, teori, tes, dan penilaian data berdasarkan 

sikap ilmiah. Oleh karena itu, guru untuk bisa memberikan stimulus kepada 

siswanya agar dapat mempelajari tentang fenomena ilmiah yang meliputi kajian, 

teori, abstrak untuk itu mata pelajaran gelombang memerlukan LKPD (Lembar 

Kerja Peserta didik) (Fitriani,2017). 

Salah satu konsep abstrak dalam fisika yang dapat dijelaskan melalui 

praktikum virtual lab Phet peraga pembelajaran adalah gelombang stasioner 

yang merambat pada tali. Melalui praktikum perambatan gelombang pada tali, 

maka dapat diungkapkan secara alamiah bentuk gelombang itu sendiri, sehingga 

fenomena gelombang dapat diamati secara visual dan konseptual. Oleh karena 

itu, visualisasi gelombang yang merambat pada tali penting diterapkan pada 

virtual lab Phet, khususnya materi gelombang stasioner pada jenjang SMA guna 

memperjelas penyampaian konsep abstrak gelombang stasioner (Rahma, 2021). 

Berdasarkan analisis silabus SMA Kelas XI, salah satu materi yang dapat 

memberdayakan Keterampilan Proses Fisika yaitu pada materi getaran dan 

gelombang. Dalam KD 3.11 (menyajikan hasil percobaan tentang gelombang 

stasioner). Siswa dapat menerapkan unsur-unsur yaitu, mengukur frekuensi 

maupun periode pada bandul. Kemudian siswa juga dapat diarahkan agar mampu 

menginterpretasi hubungan besaran-besaran yang telah diukur menjadi sebuah 

persamaan yang tepat.  

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta 

didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek 
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dan persoalan yang dipelajari. Menurut Katriani (2014:1), LKPD digunakan 

sebagai panduan belajar peserta didik dan juga untuk memudahkan peserta didik 

maupun guru meakukan kegiatan belajar mengajar. Lembar kerja peserta didik 

mempunyai peran penting dalam pembelajaran yaitu dapat membantu siswa 

untuk melakukan aktivitas secara mandiri maupun berkelompok dan dapat 

mempermudah siswa untuk memahami mata pelajaran yang diberikan oleh guru 

(Astuti & Setiawan, 2013). 

Di SMA, keterampilan yang diterapkan adalah keterampilan proses sains 

dasar mengingat perkembangan kognitif siswa SMA belum cukup 

mendukung untuk praktikum melalui virtual lab yaitu mengamati, 

menggolongkan/mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan, 

menginterpretasi data, memprediksi, menggunakan alat, melakukan 

percobaan, dan menyimpulkan . dan untuk saat ini untuk di SMA masih 

belum memiliki LKPD berbasis elektronik untuk praktikum berbasis virtual 

labaoratoritum. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk membuat bahan 

ajar berupa LKPD berbasis Virtual Lab phet pada materi getaran dan gelombang 

untuk peserta didik SMA Kelas XI.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika berbasis Virtual 

Lab pada materi Gelombang stasioner untuk SMA kelas XI yang Valid dan  

Praktis?”  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Fisika berbasis Virtual Lab phet pada materi Gelombang untuk 

SMA kelas XI yang Valid dan Praktis.  

1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian yaitu peneliti hanya mengembangkan 

bahan ajar gelombang melalui praktikum secara langsung dan juga melalui 
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virtual lab pHet berupa Lembar Kerja Peserta didik untuk siswa sma kelas XI 

berbasis elektronik.  

1.5 Manfaat Penelitian   

Manfaat dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika 

berbasis Virtual Lab Dan Alat Sederhana pada materi Gelombang stasioner 

untuk SMA kelas XI :  

1.5.1. Bagi peneliti   

penelitian pengembangan ini maka, peneliti menjadi lebih mampu 

melihat keseluruhan aspek penelitian, data apa saja yang harus 

dikumpulkan, dan metode yang akan dipergunakan, serta memberi 

wawasan jika akan melakukan penelitian berikutnya.   

1.5.2 Bagi guru,   

Sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran Fisika agar 

pembelajaran lebih efektif khususnya pada materi gelombang  

1.5.3 Bagi peserta didik,   

Peserta didik dapat belajar dengan atau tanpa guru sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan belajar masing–masing serta sebagai alternatif 

dalam penggunaan media pembelajaran yang bermutu dan menarik.   

1.5.4 Bagi peneliti lain,   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi untuk penelitian 

yang berkaitan dengan masalah ini, sehingga dapat menghasilkan 

penelitian baru yang cakupannya lebih luas 
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